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Abstrak
Anasar I311 08 261. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemudahan
Pemeliharaan Ternak Kambing Kacang dengan Sistem Semi Intensif di Desa
Borongtala Kecamatan, Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Dibawah
bimbingan Muhammad Aminawar sebagai pembimbing utama dan Ikrar
MOHAMMAD Saleh sebagai pembimbing anggota.
Pemeliharaan kambing dari pemeliharaan ekstensif dan semi intensif dapat
ditingkatkan menjadi pemeliharaan dengan sistem intensif, pertambahan berat
badannya dapat mencapai 50 - 150 gram per hari. Sehingga  produktivitas pada
komoditas ternak kambing bisa lebih meningkat dibandingkan memakai pola
pemeliharaan tradisional ekstensif (Mulyono dan Sarwono, 2005). Melihat
kenyataan tersebut, maka penting adanya suatu usaha, baik dari pemerintah,
swasta, peneliti dan pengembangan masyarakat untuk lebih memperhatikan
adanya kemudahan beternak semi intensif. Oleh karena itu perlu melihat dan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat beternak kambing
dengan sistem semi intensif. Hal inilah yang melatarbelakangi diadakan penelitian
dengan judul “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemudahan Pemeliharaan
Ternak Kambing Kacang dengan Sistem Semi Intensif di Desa Borongtala Kec,
Tamalatea, Kab Jeneponto”.
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui faktor – faktor yang
mempengaruhi kemudahan pemeliharaan ternak kambing kacang dengan sistem
semi intensif di Desa Borongtala Kec, Tamalatea, Kab Jeneponto. Penelitian ini
dilaksanakan selama 2 bulan yang dimulai dari tanggal 8 Desember 2014 sampai
dengan tanggal 2 Januari 2015 di Desa Borongtala, Kecamatan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Eksplanatori yang bertujuan menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisa data yang digunakan adalah analisis statistika
Inferensial melalui regresi linear berganda. Dengan variabel nilai ekonomis (X1),
adaptasi (X2), modal (X3) lahan (X4) dan pakan  (X5). Menggunakan skala likert
untuk mengukur variabel dengan ketentuan Tinggi : 3, sedang : 2, kurang : 1.
Hasil penelitian diperoleh Secara parsial faktor  nilai ekonomis (X1),
adaptasi (X2), modal (X3) lahan (X4) dan pakan  (X5) berpengaruh signifikan
terhadap masyarakat yang beternak secara semi intensif (Y) dimana (T hitung  > T
tabel. Secara simultan faktor nilai ekonomis (X1), adaptasi (X2), modal (X3) lahan
(X4) dan pakan  (X5) berpengaruh signifikan terhadap masyarakat yang beternak
secara semi intensif (Y) dimana (F hitung > F tabel).
Kata kunci: Ternak Kambing Kacang, Sistem Semi Intensif.
vAbstract
Ansar I311 08 261. Factors - Factors Affecting Livestock Facility Goat Beans
with Semi Intensive Systems Borongtala Village District, Tamalatea, Regency
Jeneponto. Below the streerage Muhammad Aminawar as the main
Supervisor and Ikrar MOHAMMAD Saleh as Supervising Member.
Goat rearing of extensive and semi-intensive maintenance can be increased to
maintenance intensive system, weight gain can reach 50-150 grams per day. So
that productivity in livestock commodities goats can be increased compared to the
traditional maintenance of extensive wear patterns (Mulyono and Sarwono, 2005).
Given this reality, it is important to have a business, both from the government,
private sector, research and development community to pay more attention to the
ease of semi-intensive farming. Therefore, it needs to look and pay attention to the
factors that affect the community raising goats with semi-intensive system. This is
the background of the research conducted under the title "Factors - Factors
Affecting Livestock Facility Goat Beans with Semi Intensive Systems Borongtala
Village District, Tamalatea, Regency Jeneponto".
The purpose of this study was to identify factors - factors that affect the
ease of maintenance of goats nut with semi-intensive system in the village of
Borongtala District, Tamalatea, Regency Jeneponto. This research was carried out
for 2 months starting from the date of December 8, 2014 until the date of January
2, 2015 in the village of Borongtala, District Tamalatea, Jeneponto. This type of
research is explanatory research that aims to explain the effect of the independent
variable on the dependent variable. Analysis of the data used is inferential
statistical analysis by multiple linear regression. With variable economic values (
x1 ) , adaptation ( x2 ) , capital ( x3 ) land ( x4 ) and feed ( x5 ) .Using likert scale
for measuring variables with provisions high: 3 , being: 2 , less: 1 .
The results obtained Partially factor of economic value (X1), adaptation
(X2), capital (X3) land (X4) and feed (X5) significantly affects society as a semi-
intensive farming (Y) where (T arithmetic> T table. Simultaneously, the economic
value factor (X1), adaptation (X2), capital (X3) land (X4) and feed (X5)
significantly affects society as a semi-intensive farming (Y) where (F count> F
table).
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Salah satu ternak yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat di
Indonesia adalah ternak kambing yang merupakan salah satu ternak ruminansia
kecil yang memiliki manfaat yang sangat tinggi bagi manusia, selain sebagai
penghasil daging, kambing juga memiliki manfaat lain yaitu sebagai penghasil
kulit, susu dan tinja sebagai bahan pupuk organik yang berkualitas tinggi. Ternak
kambing juga memiliki keunggulan tersendiri yaitu dalam hal pemeliharaannya
yang cukup sederhana dibandingkan dengan beberapa jenis ternak lainnya.
Kambing tidak membutuhkan modal yang banyak (Muljana, 2001).
Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang mempunyai
bobot hidup lebih kecil dibanding kambing jenis lainnya. Kambing Kacang
memiliki keunggulan, mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat dan angka
reproduksinya cukup baik. Dari kenyataan tersebut maka banyak masyarakat yang
melakukan usaha pemeliharaan ternak kambing sebagai upaya dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat (Natasasmita, 2001).
Daerah yang berpotensi dalam pengembangan usaha kambing kacang
yakni Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Di mana
Desa Borongtala memiliki jumlah populasi ternak kambing tertinggi di
Kecamatan Tamalatea, selain itu Desa Borongtala memiliki potensi wilayah
dengan ketersediaan lahan dan pakan yang cukup luas sehingga sangat potensial
untuk pengembangan ternak kambing. Untuk mendapatkan gambaran tentang
2jumlah populasi ternak kambing di Desa Borongtala dan keseluruhan
Desa/Kelurahan  di Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto dapat dilihat
pada Tabel 1.




2 Bonto Jai 1.621
3 Bontosunggu 1.480




8 Bonto Tangnga 1.259
9 Tamanroya 1.149
10 Tonro Kassi Timur 1.180
11 Tonro Kassi 1.545
12 Tonro Kassi Barat 1.214
Jumlah 18.195
Sumber : Data BPS Kabupaten Jeneponto di olah 2012
Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh data bahwa jumah populasi
ternak kambing di Kecamatan Tamalatea pada tahun 2012, berjumlah 18.195
ekor, adapun jumlah populasi ternak kambing yang terbanyak di keseluruhan
Desa/Kelurahan di Kecamatan Tamalatea yaitu Desa Borongtala dengan jumlah
populasi sebanyak 2.763 ekor. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dengan
sengaja (purposive) menjadikan Desa Borongtala sebagai tempat penelitian,
dengan pertimbangan bahwa Desa Borongtala memilki jumlah populasi ternak
kambing yang terbanyak di Kecamatan Tamalatea.
Dari hasil observasi/pengamatan awal yang dilakukan mendapatkan
informasi, masih banyak peternak yang usaha ternak kambingnya menerapkan
sistem pemeliharaan semi intensif dibandingkan dengan peternak yang
3memelihara secara intensif. Dimana pemeliharaan secara semi intensif yang
dimaksud adalah peternak pada pagi hari melepaskan ternak kambingnya di lahan
pengembalaan yang belum tergarap oleh pertanian dan  dibiarkan mencari makan
sendiri, kemudian sore harinya peternak mengambil kembali ternaknya dan
memasukkan ke dalam kandang yang tersedia di dekat tempat tinggalnya.
Untuk mendapatkan gambaran tentang penyebaran populasi peternak
kambing yang melakukan pemeliharaan secara semi intensif dan intensif
dikeseluruhan wilayah di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea,  dapat dilihat
pada tabel 2.
Tabel 2. Data Penyebaran Populasi Peternak Kambing Yang Melakukan
Pemeliharaan Secara Semi Intensif Dan Intensif Per Dusun Di
Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea.
No Dusun Semi Intensif(Orang)
Intensif
(Orang)
1 Karumpang Paja Induk 10 2
2 Karumpang Paja Timur 21 3
3 Karumpang Paja Barat 13 1
4 Tobere 10 1
5 Tobere Selatan 16 5
6 Baraya 17 2
7 Baraya Selatan 12 2
8 Matiro Baji 18 3
9 Matiro Baji Utara 11 3
Jumlah 126 22
Sumber: Data Primer Setelah Di Olah, 2014
Berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh data bahwa populasi peternak
kambing di keseluruhan Dusun yang melakukan pemeliharaan secara semi
intensif  sebanyak 126 orang, sedangkan yang  pemeliharaan secara intensif
sebanyak 22 orang.
4Hasil pengamatan dari observasi awal yang dilakukan, didapatkan
informasi bahwa peternak melakukan pemeliharaan secara semi intensif
disebabkan oleh adanya kemudahan, dalam mencari dan memberikan pakan,
cukup mengembalakan ternaknya saja di lahan pengembalaan pertanian yang
tidak tergarap dengan sangat banyak di Desa Borongtala Kecematan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto.
Kemudahan peternak yang melatarbelakangi beternak kambing semi
intensif adalah ketersediaan modal yang terbatas sehingga usaha yang dilakukan
dianggap sebagai usaha sampingan. Selain daripada itu perhatian dan peran
pemerintah yang minim dalam memberikan bimbingan teknis pada ternak
kambing. Menurut Rivani (2004), pemeliharaan ternak kambing di pedesaan
umumnya masih bersifat tradisional dan merupakan usaha sampingan, yaitu
pemeliharaan ternak kambing tanpa melakukan usaha-usaha pemeliharaan yang
baik seperti sistem perkandangan yang memenuhi syarat teknis  dan ekonomis,
pemberian pakan yang sesuai standar gizi akan kebutuhan ternak kambing dan
lain-lain. Selanjutnya Sukardi (2012), mengemukakan bahwa yang mempengaruhi
motivasi peternak dalam usaha peternakan kambing di Kecamatan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto adalah adanya faktor nilai ekonomis, peranan pemerintah,
luas lahan, permintaan pasar.
Pemeliharaan kambing dari pemeliharaan ekstensif dan semi intensif dapat
ditingkatkan menjadi pemeliharaan dengan sistem intensif, pertambahan berat
badannya dapat mencapai 50 - 150 gram per hari. Sehingga  produktivitas pada
komoditas ternak kambing bisa lebih meningkat dibandingkan memakai pola
5pemeliharaan tradisional ekstensif (Mulyono dan Sarwono, 2005). Melihat
kenyataan tersebut, maka penting adanya suatu usaha, baik dari pemerintah,
swasta, peneliti dan pengembangan masyarakat untuk lebih memperhatikan
adanya kemudahan beternak semi intensif. Oleh karena itu perlu melihat dan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat beternak kambing
dengan sistem semi intensif. Hal inilah yang melatarbelakangi diadakan penelitian
dengan judul “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemudahan Pemeliharaan
Ternak Kambing Kacang dengan Sistem Semi Intensif di Desa Borongtala Kec,
Tamalatea, Kab Jeneponto”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana faktor – faktor yang
mempengaruhi kemudahan pemeliharaan ternak kambing kacang dengan sistem
semi intensif di Desa Borongtala Kec, Tamalatea, Kab Jeneponto?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi kemudahan
pemeliharaan ternak kambing kacang dengan sistem semi intensif di Desa
Borongtala Kec, Tamalatea, Kab Jeneponto.
61.4 Kegunaan  Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai kemudahan pengetahuan bagi peneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi beternak secara semi intensif peternak dalam usaha
peternakan kambing
2. Sebagai bahan refrensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan masyarakat khususnya
peternak kambing di Kecematan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
7BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Ternak Kambing
Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia
atauyang kedua setelah anjing. Hal ini sering dibuktikan dengan ditemukannya
gambar kambing pada benda - benda arkhaelog di Asia barat seperti Jericho,
Choga Mami Jeintun, dan Cayonum pada tahun 6000-7000 SM. Kambing atau
sering dikenal sebagai ternak ruminansia kecil merupakan ternak herbivora yang
sangat popoler di kalangan petani indonesia, terutama yang tinggal di pulau jawa.
Oleh peternak, kambing sudah lama diusahakan sebagai usaha sampingan atau
tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil produksinya relatif mudah.
Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, daging, susu, kulit, bulu, dan
kotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat ( Susilorini, dkk, 2008).









Spesies : C. aegagrus
Upaspesies : C. a. Hircus
Menurut Sarwono (2007), nilai ekonomi, sosial, dan budaya beternak
kambing sangat nyata. Dijelaskan lebih lanjut, besarnya nilai sumber daya bagi
8pendapatan keluarga petani bisa mencapai 14-25 % dari total pendapatan keluarga
dan semakin rendah tingkat per luasan lahan pertanian, semakin besar nilai
sumber daya yang diusahakan dari beternak kambing. Pendapatan dan nilai
tambah beternak kambing akan semakin nyata jika kaidah-kaidah usaha
peternakan diperhatikan. Kaidah-kaidah itu antara lain penggunaan bibit yang
baik, pemberian pakan yang cukup dari segi gizi dan volume, tatalaksana
pemeliharaan yang benar, serta memperhatikan permintaan dan kebutuhan pasar
(Hanum, 2010).
Ternak kambing merupakan ruminansia kecil yang mempunyai arti besar
bagi rakyat kecil yang jumlahnya sangat banyak. Ditinjau dari aspek
pengembangannya ternak kambing sangat potensial bila diusahakan secara
komersial, hal ini disebabkan ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dan
potensi ekonomi antara lain tubuhnya relatif kecil, cepat mencapai dewasa
kelamin, pemeliharaannya relatif mudah, tidak membutuhkan lahan yang luas,
investasi modal usaha relatif kecil, mudah dipasarkan sehingga modal usaha cepat
berputar (Atmojo, 2007).
Menurut Suparman (2007) bahwa, kita mengenal salah satu bangsa
kambing yang tersebar diseluruh dunia yaitu kambing kacang. Kambing kacang
merupakan bangsa kambing lokal asli Indonesia. Tubuh kambing kacang kecil
dan relatif lebih pendek, jantan maupun betina bertanduk, leher pendek dan
punggung meninggi, warna bulu hitam, cokelat, merah, atau belang yang
merupakan kombinasi dari warna yang ada pada kambing tersebut, tinggi
kambing jantan dewasa rata-rata 60 cm – 70 cm, betina dewasa 50 cm – 60 cm,
9berat badannya kambing jantan dewasa antara 25 – 30 Kg dan betina dewasa 15 –
25 Kg, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus mengarah keatas
depan. Kehidupannya sangat sederhana, memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi alam setempat dan reproduksinya dapat digolongkan sangat
tinggi.
Bangsa utama kambing yang ditemukan di Indonesia adalah kambing
kacang dari peranakan ettawa (PE). Kambing kasmir, angora dan saanen telah
diintroduksi pada waktu masa lampau. Namun hanya, kambing ettawa yang dapat
beadaptasi dengan kondisi dan sistem pertanian indonesia. Sedangkan kambing
kambing yang banyak ditemukan di Sulawesi adalah jenis kambing marica yang
merupakan variasi lokal dari kambing kacang ( Sodiq dan Abidin, 2008)
Kambing kacang merupakan kambing asli Malaysia dan Indonesia yang
mampu beradaptasi dengan baik, mempunyai bulu yang relatif tipis dan bulu yang
relatif kasar dan hewan jantannya memiliki bulu surai yang panjang dan kasar.
Kegunaan umum dari kambing kacang ialah sebagai ternak penghasil daging
(Davendra dan Burns, 2004).
Kambing kacang memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, memiliki
telinga yang kecil dan berdiri tegak. Kambing ini telah beradaptasi dengan
lingkungan setempat, dan memiliki keunggulan pada tingkat kelahiran. Beberapa
hasil pengamatan menunjukkan bahwa litter sizenya adalah 1.57 ekor (Setiadi
2003).
Kambing ini memiliki keterbatasan dengan rataan bobot badan dewasa
yang cukup rendah yaitu sekitar 20–25 kg, dengan tinggi pundak pada jantan
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dewasa dan betina dewasa adalah 53,80 ± 2,88 cm dan 52,00 ± 7,38 cm. Kambing
ini memiliki tanduk baik jantan maupun betina. Secara umum warna tubuhnya
adalah gelap dan coklat. (Setiadi et al., 2003).
2.2 Usaha Ternak Kambing
Peranan ternak kambing di Indonesia sebagai penghasil daging dalam
menunjang penyediaan kebutuhan daging nasional masih rendah, tidak lebih dari
5 % dari komponen kebutuhan daging yang ada ( Haryanto, B, 2001). Meskipun
demikian ternak kambing merupakan komponen penting dalam usaha tani rakyat
karena pemeliharaan kambing dengan skala kecil dapat membantu subsistensi.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa beternak kambing sebenarnya banyak keuntungan
bila dibandingkan dengan kerugian yang diderita. Sebab kambing sudah
memasyarakat, seperti halnya ayam dan itik.  Selain itu memelihara kambing
tidak menuntut persyaratan khusus (Muljana, 2001).
Ternak kambing di Indonesia dipelihara sebagai tabungan, penghasil
pupuk kandang, penghasil daging, susu dan kulit serta untuk meningkatkan status
sosial bagi pemiliknya. Pemeliharaan ternak kambing dilakukan secara sederhana,
sebagai usaha sambilan untuk tambahan penghasilan keluarga. Selain sebagai
usaha sambilan, beternak kambing dapat pula dijadikan sumber mata pencaharian,
kalau petani peternak punya modal cukup, punya perhatian khusus terhadap
budidaya dan perkembangan ternaknya, mampu menerapkan manajemen usaha
yang baik, tahu ilmu dagang dan tidak buta perkembangan harga pasar (Sarwono,
2007).
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Sebelum memulai kegiatan nyata usaha ternak kambing dan penjualan
atau pemasaran kambing, petani-peternak harus mengawalinya dengan tiga
rencana kegiatan pokok usaha yakni :
1. Rencana penjualan ternak kambing, atau produksi ternak kambing, yang
didasari hasil pengamatan pasar.
2. Rencana produksi : bagaimana sejumlah ternak kambing atau produksi
peternakan kambing yang dijual dan dibeli di pasar itu dapat diperoleh.
3. Rencana pembiayaan : berapa jumlah biaya untuk menghasilkan ternak
kambing atau produksi peternakan kambing tersebut (Murtidjo, 2003).
2.3 Sistem Pemeliharaan Ternak Kambing Semi intensif
Usaha peternakan kambing sebagian besar berupa peternakan rakyat yang
berskala kecil dengan teknologi produksi yang rendah dan masih bersifat
subsistem. Ciri usaha peternakan rakyat antara lain: 1) Sistem pemeliharaan yang
didominasi oleh usaha sambilan yang tidak dilandasi motif ekonomi sepenuhnya;
2) Peranan ternak kambing sebagai sumber pupuk kandang belum dimanfaatkan
secara optimal; 3) Pola pemberian pakan yang belum memperhatikan nilai gizi
sesuai kebutuhan ternak; dan 4) Usaha perbaikan mutu belum banyak dilakukan
(Rahmat et al., 1998; Wirdateti, et al 1994).
Sistem pemeliharaan secara semi intensif merupakan gabungan
pengelolaan ekstensif (tanpa penggembalaan) dengan intensif, tetapi biasanya
membutuhkan penggembalaan terkontrol dan pemberian pakan konsentrat
(Williamson dan Payne, 1993).
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Beternak kambing secara semi intensif adalah kegiatan pemeliharaan
kambing dengan ssstem pemeliharaan yang dilakukan secara teratur dan baik.
Selain itu pemilik menyediakan kandang untuk hunian dan sebagai tempat tidur
ternaknya pada malam hari.  Cara penggemukan adalah  pagi hari setelah lewat
pukul 08.00 pagi semua kambing dilepas keluar  sampai sore hari. Pelepasan
keluar kandang berlangsung selama 8 jam sejak dilepasnya. Pelepasan ternak agak
siang itu selain untunk memanfaakan sinar matahari, juga untuk menjaga aktivitas
otot, memanfaatkan rerumputan alam, dan mencegah kambing makan rumput
yang berembun. Sebelum dulepas ternak diberikan pakan penguatvyang dibuat
pasta atau bbubuk dengan cara mencampurkan air sebanyak 50-70% dengan
pakan utunk penguat, pakan penguat merupakan pakan campuran dedak ampas
tahu dan tepung gaplek atau sala satu sumber bahan penguat tersebut, (Wirdateti,
B. et, al.1994).
2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Beternak Kambing
Dengan Sistem Pemeliharaan Semi Intensif
Menurut Sukardi (2012), bahwa yang mempengaruhi motivasi peternak
dalam usaha peternakan kambing di Kecamatan Tamalatea, kabupaten Jeneponto
adalah adanya faktor nilai ekonomis, peranan pemerintah, luas lahan dan
permintaan pasar.
Dalam penelitian Rusdi (2013), yang berjudul analisis pilihan masyarakat
untuk beternak kambing di Desa Lempa, Kabupaten Wajo, dikemukakan  bahwa
masyarakat  dalam menentukan pilihan untuk beternak kambing ditentukan
beberapa faktor  yaitu adanya faktor nilai ekonomis, peranan pemerintah, lahan,
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pakan, sosial budaya, modal. Dilanjutkan pula Suparman (2007) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat beternak kambing dengan
sistem semi intensif adalah nilai ekonomis, peran pemerintah, modal, kepemilikan
lahan, dan ketersediaan pakan.
1. Nilai ekonomis
Kondisi peternakan rakyat tingkat kelayakan usaha sangat ditentukan oleh
kondisi sosial-ekonomi peternak sendiri. Tingkat sumbangan pendapatan usaha
ternak kambing di pedesaan masih beragam yang sangat tergantung pada motivasi
usaha (manajemen pemeliharaan), tingkat ketersediaan tenaga kerja keluarga serta
skala pemeliharaan ditingkat peternak khususnya jumlah induk yang dipelihara
Priyanto et al.,(2001)..
Rivani (2004) mengemukakan bahwa bagi masyarakat petani peternak di
daerah tersebut, nilai ekonomis ternak kambing yaitu sebagai salah satu sumber
pendapatan, investasi (tabungan) artinya pada saat peternak tersebut
membutuhkan uang maka mereka dapat menjual ternak kambing yang dimiliki
baik melalui pedagang pengumpul, peternak lain maupun ke konsumen langsung.
Selain itu kotoran kambing  (Feces dan limbah lainnya) yang berada dalam
kandang dapat digunakan sebagai pupuk untuk pertanian mereka, khususnya di
kebun, dan masih banyak bagian dari peternakan  kambing yang mempunyai nilai
ekonomis yang bias membuat para peternak termotivasi untuk berternak kambing.
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2. Adaptasi
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki tipe iklim yang sesuai
bagi pengembangan ternak kambing, tanah yang luas dan prduksi hijauan yang
jauh dari cukup untuk memelihara 100 juta juta ternak kambing atau 10 kali dari
jumlah populasi  kambing yang ada sekarang. Kambing sangat sesui dipelihara
khususnya kambing kacang di pedesaan, mudah hidup dan subur dibawah
lingkungan yang berfariasi serta mudah menyusaikan diri dengan bermacam-
macam cara pemeliharaan. Seperti dengan sistem pemeliharaan yang tradisional
oleh petani peternak belum dapat memberikan hasil berat badan yang memuaskan.
Hal ini disebabkan karena pemberian hijauan hanya terdiri dari rumput lapang
atau makanan lainnya yang kualitasnya rendah, karena tidak mengandung gizi
yang lengkap (Rivani, 2004).
Salah satu bangsa kambing yang tersebar di seluruh dunia yaitu kambing
kacang. Kambing kacang merupakan bangsa kambing lokal asli Indonesia, tubuh
kambing kacang kecil dan relatif lebih pendek, jantan maupun betina bertanduk,
leher pendek dan punggung meninggi, warna bulu hitam, cokelat, merah, atau
belang yang merupakan kombinasi dari warna yang ada pada kambing tersebut,
tinggi kambing jantan dewasa rata-rata 60 cm – 70 cm, betina dewasa 50 cm – 60
cm, berat badannya kambing jantan dewasa antara 25 – 30 kg dan betina dewasa
15 – 25 kg, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus mengarah ke
atas depan. Kehidupannya sangat sederhana, memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi alam setempat dan reproduksinya dapat digolongkan sangat
tinggi (Suparman, 2007). Dilanjutkan pula Phalepi (2004) menyatakan bahwa
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kambing kacang memiliki daya adaptasi yang baik terhadap iklim tropis yang
ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan berkemampuan
dalam memakan segala jenis hijauan.
Kelebihan kambing kacang adalah mampu berproduksi pada lingkungan
yang kurang baik. Namun kambing kacang memiliki ukuran tubah relatif kecil
dan laju pertumbuhan bobot badannya relatif rendah. Disamping itu kambing
kacang merupakan kambing yang mempunyai galur prolifikasi sedang (Supryati
et al., 2001)
3. Modal
Salah satu pranata yang diperlukan untuk pengembangan usaha peternakan
kambing adalah dukungan permodalan yang memadai. Ketersediaan modal dalam
pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat penting sumber
modal untuk usaha ternak kambing oleh peternak (Ginting, 2009).
Dikemukakan oleh Sodiq dan Abidin (2008) Bahwa dalam usaha ternak
kambing modal awal yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan
ternak besar, seperti sapi dan kerbau sehingga usaha peternakan kambing relatif
lebih terjangkau oleh masyarakat bermodal kecil
4. Kepemilikan Lahan
Lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi para
peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha peternakan kambing, karena
lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk mendapatkan
makanan. Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan mempermudah dan
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memperoleh sumber makanan pengembangan usaha peternakan kambing (Sodiq
dan Abidin, 2008).
Lahan atau tanah merupakan sumber daya alam fisik yang mempunyai
peranan penting dalam segala kehidupan manusia, karena lahan atau tanah
diperlukan manusia untuk tempat tinggal dan hidup, melakukan kegiatan
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, pertambangan dan sebagainya.
Karena pentingnya peranan lahan atau tanah dalam kehidupan manusia, maka
ketersediaannya juga jadi terbatas. Keadaan ini menyebabkan penggunaan tanah
yang rangkap (tumpang tindih), misalnya tanah sawah yang digunakan untuk
perkebunan tebu, kolam ikan atau penggembalaan ternak atau tanah hutan yang
digunakan untuk perladangan atau pertanian tanah kering (Saleh dan Hasnudi,
2004).
5. Ketersediaan Pakan
Pakan bagi ternak kambing sangatlah penting, dilihat dari sudut
nutrisimerupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menunjang
kesehatan, pertumbuhan dan reproduksi ternak. Makanan sangat esensial bagi
ternak domba karena makanan yang baik akan menjadikan ternak sanggup
melaksanakan kegiatan serta fungsi proses ilmiah tubuh secara normal. Dalam
batas minimal, makanan bagi ternak domba berguna untuk menjaga keseimbangan
jaringan tubuh dan membuat energi, sehingga mampu melakukan peran dalam
proses metabolisme (Murtidjo, 1993).
Kambing merupakan ruminansia yang efisiensi dalam mencerna serat
kasar. Kambing dapat mengkonsumsi bahan kering relatif banyak, yaitu 5-7 %
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dari berat badannya. Selain itu kambing juga mampu mengkonsumsi pakan yang
tidak bisa dikonsumsi oleh ternak lain. Kambing mempunyai kebiasaan makan
yang berbeda dengan domba, yaitu dengan bantuan gerak aktif bibir atas dan lidah
yang dapat memegang. Daun semak merupakan sumber pakan yang sangat
penting bagi kambing (Susilorini, dkk 2008).
Menurut Sarwono (2007), kambing membutuhkan hijauan yang banyak
ragamnya. Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijaun seperti daun turi,
akasia, lantoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puteri malu, dan
rerumputan. Selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga membutuhkan
pakan penguat untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri
dari satu bahan saja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu dan
dapat juga dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut. Sodiq dan Abidin
(2002) menjelaskan, ditinjau dari sudut pakan, kambing tergolong dalam
kelompok herbivora, atau hewan pemakan tumbuhan. Secara alamiah, kareana
kehidupan awalnya di daerah-daerah pegunungan, kambing lebih menyukai
rambanan (daun-daunan) daripada rumput.
Pakan sangat dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan berkembang
biak, pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak,
air, vitamin dan mineral (Sarwono, 2007). Pemberian pakan dan gizi yang efisien,
paling besar pengaruhnya dibanding faktor-faktor lain, dan merupakan cara yang
sangat penting untuk peningkatan produktivitas (Davendra dan Burns, 2004).
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2.5 Kerangka Pikir
Masyarakat di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten
Jenepontomemiliki jumlah populasi ternak kambing tertinggi di Kecamatan
Tamalatea,  selain itu Desa Borongtala memiliki potensi wilayah dengan
ketersediaan lahan dan pakan yang cukup luas sehingga sangat potensial untuk
pengembangan ternak kambing. Beternak kambing bagi masyarakat Desa
Borongtala merupakan pekerjaan atau usaha sampingan, untuk menambah nilai
pendapatan keluarga.
Pemeliharaan ternak kambing yang dilakukan masyarakat Desa
Borongtala masih banyak menerapkan sistem pemeliharaan semi intensif.
Menurut Rivani (2004), pemeliharaan ternak kambing di pedesaan umumnya
masih bersifat tradisional dan merupakan usaha sampingan, yaitu pemeliharaan
ternak kambing tanpa melakukan usaha-usaha pemeliharaan yang baik seperti
sistem perkandangan yang memenuhi syarat teknis  dan ekonomis, pemberian
pakan yang sesuai standar gizi akan kebutuhan ternak kambing dan lain-lain.
Namun jika pemeliharaan ternak kambing ditingkatkan menjadi pemeliharaan
dengan sistem intensif, pertambahan berat badannya dapat mencapai 50 - 150
gram per hari. Sehingga  produktivitas pada komoditas ternak kambing bisa lebih
dibandingkan memakai pola pemeliharaan tradisional (semi intensif) (Mulyono, S
dan B. Sarwono, 2005).
Menurut Sukardi (2012), menjelaskan bahwa yang mempengaruhi motivasi
peternak dalam usaha peternakan kambing di Kecamatan Tamalatea, kabupaten
Jeneponto adalah adanya faktor nilai ekonomis, peranan pemerintah, luas lahan,
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permintaan pasar. Oleh karena itu masyarakat Desa Borongtala Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, yang melatarbelakangi beternak kambing
dengan sistem pemeliharaan secara semi intensif disebabkan adanya faktor nilai
ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan pakan sehingga mereka tetap menerapkan
pemeliharaan ternak kambing secara semi intensif. Berdasarkan pokok – pokok
pikiran tersebut peneliti ingin mengetahui apakah faktor nilai ekonomis, adaptasi,
modal, lahan dan pakan berpengaruh terhadap  kemudahan pemeliharaan ternak
kambing kacang secara semi intensif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema
kerangka pikir pada Gambar 1.
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir
2.6 Hipotesis Penelitian
H1: Faktor nilai ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan pakan berpengaruh
nyata terhadap terhadap masyarakat beternak kambing kacang dengan
kemudahan sistem pemeliharaan semi intensif di Desa Borongtala







Kambing Kacang Dengan Sistem
Semi Intensif (Y)
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Ho: Faktor nilai ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan pakan tidak
berpengaruh nyata terhadap terhadap masyarakat beternak kambing
kacang dengan kemudahan sistem pemeliharaan semi intensif di Desa




3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yang dimulai dari tanggal 8
Desember 2014 sampai dengan tanggal 2 Januari 2015 di Desa Borongtala,
Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto. Pemilihan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan Desa Borongtala
memiliki populasi terbanyak di Kecamatan Tamalatea dan memiliki populasi
jumlah peternak yang masih menerapkan pemeliharaan ternak kambing secara
semi intensif.
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Eksplanatori yang
bertujuan menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
dalam hal ini menjelaskan pengaruh nilai ekonomis, Adaptasi, modal, lahan dan
pakan terhadap masyarakat yang melakukan pemeliharaan ternak kambing secara
semi intensif di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah peternak kambing
yang menerapkan sistem pemeliharaan semi intensif di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto yaitu sebanyak 126 orang.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan
populasi yang ada. Berhubung populasi sangat banyak dalam penelitian ini maka
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dilakukan penentuan ukuran jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dalam
Sugiyono, (2003) sebagai berikut : = 1 + ( )
Dimana : n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kelonggaran
Tingkat kelonggaran 15% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak
lebih dari 2000 (Sugiyono. 2003).
Sehingga jumlah sampel yang didapatkan yaitu :
= 1261 + 126 (15%)= 1261 + 126 (0,0225)= 1263.835= 32,86 = 33
Dengan demikian ukuran jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian
ini sebanyak 33 orang/peternak. Adapun penarikan  sampel dilakukan secara acak
sederhana (random sampling).
3.4 Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata,  kalimat dan tanggapan.  Data
tersebut meliputi pernyataan-pernyataan pengalaman beternak yang dimiliki
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peternak kambing, keadaan lokasi Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto.
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka, data
tersebut meliputi ini tinkat pendapatan peternak, dan penilaian faktor nilai
ekonomis, peran pemerintah, modal, lahan dan pakan.
Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang
bersumber dari wawancara langsung dengan responden mengenai jumlah
kepemilikan ternak serta faktor nilai ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan
pakan.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh Badan Pusat Satatistik, laporan
Dinas Peternakan, Pemerintah Setempat dan instansi – instansi terkait.
3.5 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Observasi yaitu melakukan pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan secara langsung tentang kondisi lokasi penelitian, aktifitas
peternak kambing di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten
Jeneponto.
2. Wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab
langsung dengan responden yakni peternak kambing kacang yang
menerapakan pemeliharaan semi intensif di Desa Borongtala Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto dengan menggunakan alat bantu kuisioner
yang berisikan daftar pertanyaan.
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3.6 Analisa data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat beternak
kambing kacang dengan sistem semi intensif di Desa Borongtala Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto, maka digunakan alat analisis Regresi Linear
Berganda yang bertujuan untuk mengetahui dan memprediksi adanya pengaruh
nilai ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan pakan terhadap kemudahan
pemeliharaan kambing kacang dengan sistem semi intensif. Dengan
menggunakan SPSS 21 for windows. Adanya persamaan dari regresi linear
berganda adalah sebagai berikut:
Y=a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 +e (Sugiyono, 2008)
Dimana :
Y   = Kemudahan pemeliharaan kambing kacang dengan sistem semi
intensif (Skor)
X1 = Nilai ekonomis (Skor)
X2 = Adaptasi (Skor)
X3 = Modal (Skor/Rp)
X4 = Lahan (skor)
X5 = Pakan (Skor)
a    = Konstanta
b1, b2, b3, b4,b5 = koefisien regresi variable X1, X2, X3, X4 dan, X5
e = standar error
Riduwan dan Sunarto (2007), menyatakan bahwa ketentuan nilai (r) tidak
lebih dari (-1≤ r ≤ +1). Apabila nilai r =-1 artinya korelasinya negative sempurna ,
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r = 0 artinya tidak ada korelasinya, dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat,
dimana r dapat dikelompokkan sebagai berikut:
 0,00 – 0,199 tingkat hubungan sangat rendah
 0,20 – 0,399 tingkat hubungan rendah
 0,40 – 0,599 tingkat hubungan cukup kuat
 0,60 – 0,799 tingkat hubungan kuat
 0,80 – 1,000 tingkat hubungan sangat kuat
2. Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan
pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator variabel dalam
bentuk item-item pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan bobot nilai
(skor) jawaban 1-3 untuk memperoleh nilai total masing-masing variabel
adalah dengan menjumlahkan nilai-nilai dari item pertanyaan dan kemudian
dibagi dengan jumlah item pertannyaan. Nilai variabel tersebut digolongkan
dalam beberapa kategori yang didasarkan pada skala likert dengan ketentuan
sebagai berikut (Riduwan, 2009)
 Tinggi : 3
 Sedang : 2
 Kurang : 1
Variabel pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan
pemeliharaan ternak kambing kacang dengan sestem semi intensif dengan
menggunankan penyusunan instrument penelitian yang terdiri dari variabel dan
indikataor.
Untuk mengetahui kisi-kisi penyusunan instrument penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kisi-kisi Penyusunan Instrument Penelitian faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kemudahan Pemeliharaan teternak Kambing




Sistem Semi Intensif (Y)
1. Kemudahan dalam pemeliharaan
Nilai ekonomis (X1) 1. Tabungan keluarga
2. Pemanfaatan limbah sebagai pupuk
3. Dampak  terhadap pendapatan
Adaptasi (X2) 1. Iklim dan kondisi alam memungkinkan
2. Masyarakat menyenangi beternak
kambing
Modal (X3) 1. Ketersediaan modal
Lahan (X4) 1. Ketersediaan lahan pengembalaan
umum
2. Ketersediaan lahan yang dimiliki
Pakan (X5) 1. Ketersediaan pakan biasa  (hijauan)
2. Ketersediaan pakan khusus (konsentrat)
3. Untuk mengetahui kategori deskripsi variabel penelitian, maka digunakan
klasifikasi sebagai berikut :
A. Penilaian Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kemudahaan
Pemeliharaan Ternak Kambing Kacang dengan Sistem Semi Intensif
a. Nilai ekonomis
Penilaian pengaruh Nilai ekonomis terhadap peternak dilakukan melalui
indikator:
 Tabungan Keluarga
 Pemanfaatan limbah sebagai pupuk
 Dampak  terhadap pendapatan
27
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) ( 3)
= 297
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (3)
= 99
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 297 – 99 = 66
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 231,01 – 279
Sedang = 165,01 – 231
Kurang = 99 – 165
b. Adaptasi
Penilaian pengaruh adaptsi terhadap peternak dilakukan melalui indikator:
 Iklim dan kondisi alam memungkinkan
 Masyarakat menyenangi beternak kambing
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) ( 2)
= 198
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (2)
= 66
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Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 198 – 66 = 44
3
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 154,01 – 198
Sedang = 110,01 – 154
Kurang = 66 – 110
c. Modal
Penilaian pengaruh modal terhadap peternak dilakukan melalui indikator:
 Ketersediaan modal
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) ( 1)
= 99
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (1)
= 33
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 99 – 33 = 22
3
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 77,01 – 99
Sedang = 55,01 – 77
Kurang = 33 – 55
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d. Lahan
Penilaian pengaruh Lahan terhadap peternak dilakukan melalui indikator:
 Ketersediaan lahan pengembalaan
 Ketersediaan lahan yang dimiliki
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) ( 2)
= 198
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (2)
= 66
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 198 – 66 = 44
3
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 154,01 – 198
Sedang = 110,01 – 154
Kurang = 66 – 110
e. Pakan
Penilaian pengaruh pakan terhadap peternak dilakukan melalui indikator:
 Ketersediaan pakan biasa kambing (hijauan)
 Ketersediaan pakan khusus kambing (konsentrat)
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) ( 2)
= 198
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Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (2)
= 66
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 198 – 66 = 44
3
Dengan nilai    tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 154,01 – 198
Sedang = 110,01 – 154
Kurang = 66 – 110
B. Penilaian Kemudahaan Pemeliharaan sistem Semi Intensif
Penilaian pengaruh beternak semi intensif terhadap peternak dilakukan
melalui indikator:
 Kemudahan dalam pemeliharaan
Perhitungan skor dilakukan sebagai berikut:
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 3 ) ( 33 ) (1 )
= 99
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
( 1 ) ( 33) (1)
= 33
Rentang kelas = Jumlah nilai tertinggi – jumlah nilai terendah
Jumlah skor
= 99 – 33 = 22
3
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Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Tinggi = 77,01 – 99
Sedang = 55,01 – 77
Kurang = 33 – 55
3.7 Konsep Operasional
Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah:
1. Kambing kacang adalah kambing lokal asli Indonesia dengan ciri-ciri fisik
tubuh kecil dan relatif lebih pendek, jantan maupun betina bertanduk, leher
pendek dan punggung meninggi, warna bulu hitam, coklat, merah atau
belang yang merupakan kombinasi dari kambing tersebut, yang banyak di
pelihara masyarakat peternak di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto
2. Peternak kambing kacang adalah peternak yang telah melakukan usaha
pemeliharaan kambing dengan sistem semi intensif di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto
3. Pemeliharaan secara semi intensif adalah kegiatan pemeliharaan ternak
kambing dengan mengembalakan di siang hari dan mengandangkan saat
menjelang malam hari sampai pagi hari.
4. Faktor faktor yang mempengaruhi kemudahan pemeliharaan ternak
kambing kacang dengan sistem semi intensif adalah adanya faktor-faktor
yang melatarbelakangi masyarakat Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto beternak kambing kacang dengan sistem
32
pemeliharaan secara semi intensif disebabkan oleh faktor nilai ekonomis,
adaptasi, modal, lahan dan pakan.
5. Nilai ekonomis beternak kambing adalah kegunaan dan keuntungan yang
diperoleh peternak kambing dalam pemeliharaan ternak kambing secara
semi intensif meliputi tabungan keluarga, pemanfaatan limbah sebagai
pupuk, dampak terhadap pendapatan menggunakan pengukuran skala
likert dengan kategori: Tinggi : 3, sedang : 2, Kurang : 1.
6. Adaptasi adalah memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi alam
setempat dan reproduksi menggunakan pengukuran skala likert dengan
kategori: Tinggi : 3, sedang : 2, Kurang : 1.
7. Modal beternak kambing kambing adalah ketersedian modal yang
digunakan peternak dalam kegiatan pemeliharaan ternak kambing kacang
dengan sistem semi intensif menggunakan pengukuran skala likert dengan
kategori: Tinggi : 3, sedang : 2, Kurang : 1.
8. Lahan adalah ketersediaan lahan yang dimiliki oleh peternak digunakan
sebagai tempat pengembalaan ternak kambing menggunakan pengukuran
skala likert dengan kategori: Tinggi : 3, sedang : 2, Kurang : 1.
9. Pakan adalah ketersediaan pakan yang diberiakan kepada ternak kambing
berupa hijauan dan pakan khusus konsentrat menggunakan pengukuran
skala likert dengan kategori: Tinggi : 3, sedang : 2, Kurang : 1.
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BAB IV
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1  Keadaan Geografis dan Topografi
Borongtala merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
tamalatea Kabupaten Jeneponto. Desa ini memiliki letak yang cukup strategis
karena terletak tidak jauh dengan ibukota Kabupaten Jeneponto. Selain itu adapun
batas-batas wilayah Desa Borongtala yaitu :
 Sebelah Utara : Desa Turatea
 Sebelah Timur : Desa Turatea Timur
 Sebelah Selatan : Kelurahan Biringkassi
 Sebelah Barat : Desa Bontojai
Luas wilayah Desa Borongtala yaitu ± 613 ha/m2 dan memiliki 9 dusun
yaitu Dusun Karumpang Paja Induk Dusun Karumpang Paja Timur Dusun
Karumpang Paja Barat Dusun Tobere Dusun Tobere Selatan Dusun Baraya Dusun
Bararya Selatan Dusun Mattiro Baji Dusun Mattiro Baji Utara.
4.2 Kondisi Demografi
Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak pembangunan
suatu daerah. Kualitas sumber daya manusia (penduduk) yang tinggi tentunya
akan menjadi salah satu modal utama suatu daerah dalam upaya pengembangan
dan pembangunan daerah.
Adapun jumlah penduduk Desa Borongtala bersarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin, di Desa
Borongtala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
Sumber: Data Sekunder Desa Borongtala, 2014
Tabel 4, dapat dilihat komposisi jumlah penduduk Desa Borongtala
berjumlah 3.999 jiwa yang terbagi berdasarkan jenis kelamin dimana jumlah
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1.991 jiwa dengan persentase
49,78%, sementara jumlah penduduk berdasarkan jens kelamin perempuan
sebanyak 2.008 jiwa dengan persentase 50,21%. Hal ini berarti penduduk Desa
Borongtala yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan
penduduk berjenis kelamin laki-laki.
4.3 Mata Pencaharian
Untuk melihat mata mencaharian penduduk di Desa Borongtala,
Kacematan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto dapat dilihat Tabel 5.
Tabel 5. Mata Pencaharian Berdasarkan Jenis Pekerjaan, di Desa
Borongtala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 PNS 64 5,04
2 Nelayan 621 48,93
3 Tambak - -
4 Petani/Peternak 403 31,75
5 Pedagang 41 3,23
6 Industri 40 3,15
7 Angkutan 60 4,72
8 Jasa 40 3,15
Jumlah 1269 100
Sumber: Data Sekunder Desa Borongtala, 2014
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-laki 1.991 49,78
2 Perempuan 2.008 50,21
Jumlah 3.999 100
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Dari Tabal 5, tadapat dilihat bahwa penduduk Desa Borongtala Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto memiliki pekerjaan yang beraneka ragam,
dimana pekerjaan sebagai nelayan mendominasi berdasarkan jenis pekerjaan
penduduk yaitu sebesar 621 jiwa dengan persentase 48,93 % kemudian jenis
pekerjaan sebagai petani dan peternak berada pada urutan kedua sebesar 403
dengan persentase 31,75%. Hal ini menandakan bahwa potensi Desa Borongtala
Kecematan Tamalatea Kabupaten Jeneponto sebagai daerah agraris dan potensial
untuk dikembangkan karena didukung kondisi alam dan sumber daya manusia.
4.4 Luas dan Penggunaan Lahan
Luas dan penggunaan lahan di Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Luas dan Penggunaan Lahan di Desa Borongtala Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1. Pemukiman 151 24,63
2. Persawahan 55 8,97
3. Perkebunan 407 66,39
Jumlah 613 100
Sumber : Data Sekunder Desa Borongtala, 2014
Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang penting dimiliki oleh
suatu daerah. Kondisi lahan yang dimiliki dari suatu daerah dapat menjadi faktor
penentu jenis pekerjaan yang mayoritas digeluti oleh penduduknya. Sebagai
contoh, daerah yang sebagian besar adalah persawahan tentunya sebagian besar
penduduknya akan menjadi pekerja di bidang pertanian atau petani sawah.
Pada Tabel 6 terlihat bahwa sebagian besar lahan di desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto di gunakan untuk perkebunan dengan
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persentase sebesar 66,39%  yang artinya sebagian besar masyarakat Desa
Borongtala Kecamatan Tamaltea Kabupaten Jenoponto mempunyai lahan
perkebunan. Kondisi tersebut  juga merupan salah satu faktor pendukung
pengembangan usaha peternakan pada umumnya dan usaha ternak kambing pada
khususnya, terutama dalam hal ketersediaan pakan dan lahan pengembalaan.
4.5 Populasi Ternak dan Jumlah Peternak
Populasi ternak dan jumlah kepemilikan ternak di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Populasi Ternak dan Jumlah Peternak di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor) Jumlah Peternak (Orang)
1 Sapi 21 6
2 Kuda 557 42
3 Kambing 2.763 148
4 Ayam Buras 8.503 196
5 Itik 1.078 3
6 Itik Manila 3.511 8
Sumber : Data Sekunder Desa Borongtala, 2014
Tabel 7, dapat dilihat bahwa untuk jenis ternak yang dipelihara di Desa
Borongtala Kecematan Tamalatea Kabupaten Jeneponto yaitu: sapi, Kuda,
kambing, ayam buras, itik dan itik manila. Untuk jenis ternak yang terbanyak di
pelihara penduduk Desa Borongtala  yaitu ternak ayam buras sebanyak 8.503 ekor
dengan jumlah peternak 196 orang kemudian ternak kambing sebanyak 2.763
ekor dengan jumlah peternak 148 orang. Hal ini menandakan bahwa masyarakat
pada umumnya lebih berminat untuk memelihara unggas jenis ayam buras dan
ternak kambing dikarenakan oleh kemampuan produksi dari ternak ayam buras




Untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan umum responden dapat
dikemukakan sebagai berikut:
5.1  Umur
Untuk mengetahui tingkat  umur  responden, maka dapat diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada Tabel  8  berikut ini:
Tabel 8 . Klasifikasi Responden  Berdasarkan Umur di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jenepponto.
No Kelompok Umur Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 20 – 30 7 21,22
2 31- 39 12 36,35
3 40 – 49 10 30,32
4 50 – 59 4 12,11
5 60 – 69 - -
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Dari Tabel  8, dapat dilihat bahwa keadaan  responden berdasarkan
tingkat umur didapatkan hasil  yang berumur 31 – 39  merupakan kategori umur
yang  terbanyak dengan perolehan 12 orang  atau  sebanyak 36,35% . Sedangkan
kategori tingkat umur yang terkecil adalah umur 50-59 dengan perolehan 4 orang
atau sebanyak 12,11% .  Melihat kenyataan  tersebut maka dapat diketahui bahwa
responden secara umur masih sangat aktif baik secara fisik maupun pemikiran
dalam pengembangan usahanya. Hal ini berarti  peternak masih berada pada usia
produktif  untuk menjalankan usaha/pekerjannya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Daniel (2004) bahwa umur merupakan salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi produktivitas kerja seseorang. dalam klasifikasi umur dikenal
adanya umur produktif dan non produktif. Seseorang yang berada pada umur
produktif akan memberikan produktivitas yang lebih tinggi dari pada mereka yang
berada di luar umur produktif.
5.2 Jenis Kelamin
Berdasarkan  jenis kelamin maka klasifikasi responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa
Borongtala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-Laki 28 84,86
2 Perempuan 5 15,16
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Dari Tabel  9, dapat dilihat  bahwa keadaan responden berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu 28 orang atau sebanyak 84.86%.
Sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang atau sebanyak 15.16%.
Hal ini memperlihatkan bahwa laki-laki yang mendominasi dalam memelihara
ternak kambing dan  perempuan membantu juga dalam  usaha kambingnya karena
perempuan  melakukan pekerjaan  terfokus pada pekerjaan  rumah  tangga, namun
saling melengkapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1996) bahwa
perempuan atau pun laki-laki dapat bekerja atau  saling membantu dalam kegiatan
hasil panen usaha tani.
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5.3 Pendidikan
Pendidikan responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal yang
telah diselesaikan  oleh  responden. Tingkat pendidikan responden tersebut dapat
berpengaruh  terhadap kemampuan berfikir, bertindak serta berinovasi terhadap
segala sesuatu hal yang baru.
Keadaan pendidikan responden di Desa Borongtala, Kecamatan Tamalate,
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di  Desa
Borongtala, Kecamatan Tamalate, Kabupaten Jeneponto.
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 SD 14 42,42
2 SMP 12 36,36
3 SMA / SMK 5 15,16
4 DII/D3 - -
5 S1 2 6,06
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Dari Tabel 10, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat
pendidikan  sangat beragam yaitu terdiri atas SD, SMP, SMA/SMK, DII/D3, dan
S1. Pendidikan responden yang tertinggi adalah SD dengan jumlah 14 orang atau
sebanyak 42,42%, melihat kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa kesadaran
peternak akan pentingnya pendidikan masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
lebih banyak peternak tingkat pendidikannya masih rendah dan lebih banyak pada
pengalaman sehari-hari dan ini akan mempengaruhi tingkat pengetahuan yang
baru. Hal ini sesuai pendapat Soekartawi (1993) yang menyatakan bahwa
rendahnya pendidikan pekerja merupakan kendala dalam menyerap informasi
baru, khususnya yang berkaitan dengan proses difusi-inovasi teknologi.
40
5.4  Jumlah Tanggungan Keluarga
Jumlah tanggungan  keluarga menunjukkan banyaknya orang yang
menjadi tanggungan keluarga responden. Klasifikasi responden berdasarkan
Tanggungan Keluarga dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di
Desa Borongtala Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No Jumlah Tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1 – 2 - -
2 3 – 4 16 48,50
3 5 – 6 17 51,50
4 7 – 8 - -
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Tabel 11,  terlihat  bahwa jumlah  tanggungan  responden terbanyak
adalah yang memiliki jumlah  tanggungan keluarga 5 – 6  orang yakni  40 orang
atau sebanyak 51,50%. Dengan melihat jumlah tanggungan keluarga yang banyak
akan  mempengaruhi usaha ternak kambing karena tergantung dari peranan tenaga
kerja keluarga demi kelancaran pemeliharaanya. Peranan tenaga kerja yang
bersumber dari anggota keluarga dominan dilalukan oleh tenaga kerja perempuan
dan baik itu anak maupun dewasa dalam hal merawat ternak kambing . Hal ini
sesuai dengan pendapat  Priyanto (2008) yang menyatakan bahwa dengan
meningkatnya 1 anggota keluarga mampu meningkatkan usaha ternak. Kondisi
demikian terjadi karena usaha ternak kambing di pedesaan sangat tergantung dari
peranan tenaga kerja keluarga dan umumnya yang paling berperan dalam
pemeliharaanya yaitu tenaga kerja perempuan (ibu rumah tangga) dalam hal
sistem mencari pakan ternak sampai merawat ternak di kandang.
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5.5 Lama Beternak
Pengalaman beternak merupakan pengetahuan yang diperoleh dalam
melakukan pemeliharaan dan juga menjalankan usaha peternakan semakin
meningkat. Pengalaman ini terhitung mulai lama peternak melakukan usaha
pemeliharaan ternak. Untuk mengetahui lama beternak responden, maka dapat
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok lama yang dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa
Borontala Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-10 13 39,38
2 11-20 14 42,41
3 21-30 4 12,14
4 31-40 - -
5 ≥ 40 2 6,06
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Tabel 12,  menunjukkan  bahwa lama beternak responden  yang  terbanyak
adalah 11-20 tahun sebanyak 14 orang atau  42,41%. Melihat lama beternak
responden dapat disimpulkan bahwa pengalaman peternak di Desa Borongtala,
Kecematan Tamalatea Kabupaten Jeneponto sudah cukup lama melakukan
pemeliharaan ternak kambing kacang. Hal ini sesuai dengan pendapat Mastuti dan
Hidayat (2008) yang menyatakan bahwa semakin lama beternak diharapkan
pengetahuan yang diperoleh semakin banyak sehingga keterampilan dalam
menjalankan usaha peternakan semakin meningkat.
42
5.6 Kepemilikan Ternak
Populasi kepemilikan ternak kambing yang dimiliki oleh responden dapat
dilihat pada tabel 13.
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak di
Desa Borontala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No Skala Usaha (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 ≤ 3 - -
2 4 – 6 5 15,16
3 7 – 10 13 39,40
4 ≥ 10 15 45,44
Jumlah 33 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014
Pada Tabel 13, menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan ternak kambing
yang dimiliki oleh responden peternak kambing yang terbanyak adalah  diatas 10
ekor sebanyak 15 orang atau 45,44%. Cukup besarnya kepemilikan ternak
tersebut akan berpengaruh dengan jumlah penerimaan yang akan didapatkan ,
karena semakin banyak ternak yang dipelihara maka akan semakin besar pula
penerimaan yang akan didapatkan oleh peternak.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum
responden tentang penelitian ini di Desa Borongtala, Kecematan Tamalate,




6.1 Deskripsi Variabel Penelitian
Untuk mendapatkan deskrepsi penelitian dapat dilihat dari variabel nilai
ekonomis, adaptasi modal, lahan dan pakan, sebagai berikut:
6.1.1  Nilai Ekonomis Ternak Kambing
Manfaat nilai ekonomis dalam usaha peternakan kambing dapat
mempengaruhi peternak untuk memelihara ternak kambing secara sistem semi
intensif dapat dilihat pada Tabel 14.
Pada Tabel 14, dapat dilihat  bahwa total skor yang diperoleh yaitu 231
skor yang berarti berada pada kategori tinggi (231,01 - 279). Diantara ketiga
indikator pada nilai ekonomis ternak kambing ternyata ada indikator yang
mempunyai nilai skor yang tinggi yaitu tabungan keluarga perolehan skor 75
dengan frekuensi 25 orang persentase 75,76 % (tinggi). Kemudian disusul
indikator dampak terhadap pendapatan perolehan skor 42 dengan frekuensi 14
orang persentase 42,42 % selanjutnya disusul perolahan skor 28 dengan frekuensi
14 orang persentase 42,42 % pada indikator yang sama. Melihat tingginya skor
tersebut disebabkan karena peternak kambing menganggap nilai ekonomis pada
ternak kambing kacang  dapat memberikan manfaat sebagai tabungan keluarga
tersebut.
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Tabel 14.  Nilai Ekonomis Ternak Kambing Kacang Dalam Pemeliharaan
Sistem Semi Intensif Di Desa Borongtala Kecamatan








1 Tinggi 3 25 75,76 75
2 Sedang 2 6 18,18 12
3 Kurang 1 2 6,06 2











1 Tinggi 3 12 36,36 36
2 Sedang 2 10 30,30 20
3 Kurang 1 11 33,33 11










1 Tinggi 3 14 42,42 42
2 Sedang 2 14 42,42 28
3 Kurang 1 5 15,15 5
Jumlah 33 100 75
Total skor 231
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2014.
Informasi yang didapat dari peternak mengenai nilai ekonomis yang
diperoleh peternak ketika menjual ternak kambing yakni kisaran Rp 500.000. –
Rp 800.000. Keuntungan yang diproleh peternak langsung disimpan sebagai
tabungan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwono (2007) bahwa ternak
kambing yang dipelihara masyarakat dijadikan sebagai tabungan, pupuk kandang,
penghasil daging dan susu serta memingkatkan status sosial dan juga beradampak
terhadap pendapatan bagi pemiliknya.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penilaian nilai
ekonomis ternak kambing kacang dengan pemeliharaan semi intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea dapat dilihat pada Gambar 2.
231
99 165 231                                   279
Kurang Sedang Tinggi
Gambar 2. Skala Interval Tentang Nilai Ekonomis Ternak Kambing
Kacang Dalam Pemeliharaan Sistem Semi Intensif Di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden mengenai nilai ekonomis ternak kambing kacang dalam pemeliharaan
sistem semi intensif dapat diliahat pada Lampiran 2.
6.1.2 Adaptasi
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai adaptasi dalam
pemeliharaan ternak kambing dengan sistem semi intensif  dilihat pada Tabel 15.
Pada Tabel 15, dapat dijelaskan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 159
skor yang berarti berada pada kategori tinggi (154,01 – 198). Diantara kedua
indikator pada adaptasi ternak kambing ternyata ada indikator yang mempunyai
nilai skor yang tinggi yaitu iklim dan kondisi alam memungkinkan perolehan skor
42 dengan persentase 42,43 %.  Selain itu diperoleh juga adanya kesamaan tingkat
frekuensi jumlah peternak dari kedua indikator yakni indikator iklim dan kondisi
alam memungkinkan dengan frekuensi 16 orang persentase  48,49% dan indikator
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masyararakat menyenangi beternak kambing frekuensi sebanyak 16 orang
persentase 48,49%.
Tabel 15.  Adaptasi Dalam Pemeliharaan Sistem  Semi Intensif Di Desa








1 Tinggi 3 14 42,43 42
2 Sedang 2 16 48,49 32
3 Kurang 1 3 9,09 3









1 Tinggi 3 12 36,37 36
2 Sedang 2 16 48,49 32
3 Kurang 1 5 15,16 5
Jumlah 33 100% 73
Total Skor 159
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2014.
Tingginya skor indikator iklim dan kondisi alam yang memungkinkan
tersebut disebabkan karena  peternak telah  mengetahui informasi tentang
kelebihan kambing kacang  yakni memiliki tingkat adaptasi pada iklim dan
kondisi alam yang ekstrem. Hal ini sesuai dengan pendapat Phalepi (2004)
menyatakan bahwa kambing memiliki daya adaptasi yang baik terhadap iklim
tropis yang ekstrim, fertilitas yang tinggi, selang generasi yang pendek dan
berkemampuan dalam memakan segala jenis hijauan.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penilaian
adaptasi dalam pemeliharaan ternak kambing kacang dengan pemeliharaan sistem
semi intensif dapat dilihat pada  Gambar 3.
159
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Kurang Sedang Tinggi
Gambar 3. Skala Interval Tentang Adaptasi dalam Pemeliharaan Ternak
Kambing Kacang Dengan Sistem Semi Intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden mengenai adaptasi  dalam pemeliharaan sistem semi intensif dapat
diliahat pada Lampiran 3.
6.1.3 Modal
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai modal dalam
pemeliharaan ternak kambing dengan sistem semi intensif dilihat pada Tabel 16.
. Tabel 16.  Modal Dalam Pemeliharaan Sistem  Semi Intensif Di Desa






1 Tinggi 3 18 54,55 54
2 Sedang 2 11 33,34 22
3 Kurang 1 4 12,13 4
Jumlah 33 100% 80
Total Skor 80
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2014.
Pada Tabel 16, terlihat bahwa total skor untuk indikator ketersediaan
modal dari variabel modal adalah skor 80 dengan kategori tinggi (77,01 – 99). Ini
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berarti usaha peternakan kambing kacang dengan sistem pemeliharaan semi
intensif sudah didukung oleh adanya ketersediaan modal dari peternak yang tinggi
peternak menganggap suatu usaha tidak akan bertahan atau bahkan  tidak akan
berhasil tanpa adanya dukungan modal. Peternak dalam beternak kambing kacang
dilokasi penelitian tidak terlalu mempersoalkan ketersediaan modal. Adapun
gambaran yang didapatkan dari paternak mengenai ketersediaan modal yang
disiapkan ketika memulai dan dalam proses pemeliharaan dengan sistem semi
intensif berkisar Rp 1.000.000 – Rp 1.200.000. Nilai modal yang disediakan
peternak tersebut disebabkan ketika memulai pemeliharaan peternak membeli
jenis ternak kategori indukan baik jantan ataupun betina.  Hal ini sesuai dengan
pendapat Ginting (2009), yang menyatakan bahwa ketersediaan modal dalam
pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat penting untuk usaha
ternak kambing.
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas mengenai penilaian modal
dalam pemeliharaan ternak kambing dengan sistem pemeliharaan semi intensif
dapat dilihat pada Gambar 4.
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33 55 77 99
Kurang Sedang Tinggi
Gambar 4. Skala Interval Tentang  Modal dalam Pemeliharaan Ternak
Kambing Dengan Sistem Semi Intensif di Desa Borongtala
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden mengenai modal dalam pemeliharaan sistem semi intensif dapat
diliahat pada Lampiran 4.
6.1.4 Lahan
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai ketersediaan lahan dalam
pemeliharaan ternak kambing secara sistem semi intensif dapat dilihat pada
Tabel 17.
Tabel 17.  Lahan Dalam Pemeliharaan Sistem  Semi Intensif Di Desa









1 Tinggi 3 20 60,61 60
2 Sedang 2 8 6,06 16
3 Kurang 1 5 15,16 5








1 Tinggi 3 19 57,58 57
2 Sedang 2 9 27,27 18
3 Kurang 1 5 15,16 5
Jumlah 33 100% 80
Total Skor 161
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2014.
Pada Tabel 17, terlihat bahwa total skor untuk variabel lahan  adalah skor
161 yang berarti berada dalam kategori tinggi (154,01 – 198). Diantara kedua
indikator pada lahan ternak kambing ternyata ada indikator yang mempunyai nilai
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skor yang tinggi yaitu ketersediaan lahan pengembalaan umum  perolehan skor 60
dengan persentase 60,61 %. Kemudian disusul indikator ketersediaan lahan yang
dimiliki perolehan skor 57 dengan prekuensi 19 orang persentase 57,58 %.
Melihat tingginya skor ketersediaan lahan pengembalaan umum disebabkan
karena di Desa Borongtala, Kecematan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto sangat
didukung dengan ketersediaan lahan pengembalaan umum sehingga peternak
antusias mengembalakan ternak peliharaannya dilahan tersebut. Adapun
gambaran yang diperoleh dari peternak mengenai jenis dan luas lahan
pengembalaan umum yang berada di desa Borongtala Kecematan Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto yakni perkebunan rakyat 407 Ha, persawahan 55 Ha lahan
kosong yang belum tergarap perkebunan pertanian 3 Ha merupakan dukungan
peternak mengembalakan kambingnya pada lahan yang dimiliki tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat  Sodiq dan Abidin (2008) bahwa lahan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kemudahan para peternak untuk
mengembangbiakkan dalam usaha peternakan kambing, karena lahan sebagai
tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk mendapatkan makanan.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penilaian lahan
dalam pemeliharaan ternak kambing dengan sistem pemeliharaan semi intensif di
dapat dilihat pada Gambar 5.
161
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Kurang Sedang Tinggi
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Gambar 5. Skala Interval Tentang Lahan dalam Pemeliharaan Ternak
Kambing Kacang Secara Sistem Semi Intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden mengenai lahan ternak kambing  dalam pemeliharaan sistem semi
intensif dapat diliahat pada Lampiran 5.
6.1.5 Pakan
Untuk mengetahui jawaban responden mengenai pakan dalam
pemeliharaan  ternak kambing secara sistem semi intensif  dapat dilihat pada
Tabel 18.
Tabel 18.  Pakan Dalam Pemeliharaan Sistem  Semi Intensif Di Desa









1 Tinggi 3 26 78,79 78
2 Sedang 2 5 15,16 10
3 Kurang 1 2 6,06 2









1 Tinggi 3 6 18.19 18
2 Sedang 2 7 21.22 14
3 Kurang 1 20 60.61 20
Jumlah 33 100% 52
Total Skor 142
Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2014.
Pada Tabel 18, terlihat bahwa total skor untuk variabel pakan adalah skor
142 dengan kategori sedang (154,01 – 198). Diantara kedua indikator pada pakan
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ternak kambing ternyata ada indikator yang mempunyai nilai skor yang tinggi
yaitu ketersediaan pakan biasa (hijauan) perolehan skor 78 dengan persentase
78,79 %. Sedangkan  indikator ketersediaan pakan khusus kambing kacang
memperoleh skor 18 dengan frekuensi 6 orang persentase 18,19 %.
Tingginya skor ketersediaan pakan biasa (hijauan) disebabkan karena
peternak sudah mengetahui sumber pakan ternak kambing kacang sangat
membutuhkan pakan hijauan dalam jumlah banyak dan beragam, selain itu di
Desa Borongtala sangat didukung oleh  ketersediaan pakan hijauan yang banyak
dan beragam tumbuh di lahan pengembalaan. Selain itu peternak di Desa
Borongtala juga sudah mengetahui kebutuhan jenis dan rata – rata komsumsi
ternak kambing kacang perharinya pada pakan hijauan segar dan pakan khusus,
yakni pada pakan hijauan seperti rumput 0,23 (kg/ekor/hari), legum
2,66(kg/ekor/hari).
Peternak juga tetap memberikan pakan khusus pada ternak kambing
kacang untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri dari satu
bahan saja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu dan dapat juga
dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut. Namun pemberian pakan khusus
pada ternak kambing kacang intensitas pemberiannya sedikit. Terkait hal tersebut
berdasarkan hasil yang diperoleh pada indikator ketersediaan pakan khusus
diketahui bahwa peternak lebih banyak memilih kategori kurang perolehan nilai
skor 20 dengan persentase 60,61 %. Kurangnya skor ketersediaan pakan khusus
yang diberikan pada ternak kambing kacang karena peternak menganggap
kebutuhan pakan khusus ternak kambing kacang hanya sebagai penambah
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suplemen atau vitamin bagi ternak peliharaannya. Hal ini didukung telah
diketahuinya peternak tentang kebutuhan rata-rata konsumsi pakan khusus yang
diberikan kepada ternak kambing kacang seperti pemberian dedak 2,5
(kg/ekor/hari), pohon pisang (kg/ekor/hari), ampas tahu 10 (kg/ekor/hari), garam
¼ (kg/ekor/hari). Hal ini sesuai dengan pendapat  Sarwono (2007) yang
menyatakan bahwa kambing membutuhkan hijauan yang banyak ragamnya.
Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijaun seperti daun turi, akasia,
lantoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puteri malu, dan
rerumputan.
Untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas mengenai penilaian pakan
dalam pemeliharaan ternak kambing secara sistem semi intensif dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Kurang Sedang Tinggi
Gambar 5. Skala Interval Tentang  Pakan dalam Pemeliharaan Ternak
Kambing Kacang Secara Sistem Semi Intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden mengenai pakan dalam pemeliharaan sistem semi dapat diliahat pada
Lampiran 6.
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6.1.6 Kemudahan Pemeliharaan Sistem Semi Intensif
Pemeliharaan ternak kambing yang dilakukan masyarakat masih banyak
menerapkan sistem pemeliharaan semi intensif karena adanya kemudahan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian responden terhadap
beternak kambing dengan  sistem semi intensif dapat dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Jawaban Responden Mengenai Kemudahan Beternak Sistem









1 Tinggi 3 26 78,79 78
2 Sedang 2 6 18,19 12
3 Kurang 1 1 3,03 1
Jumlah 33 100% 91
Total Skor 91
Sumber : Data Primer Setelah diolah 2014.
Pada Tabel 19. Terlihat bahwa total skor untuk penilaian variabel beternak
sistem semi intensif sebesar  91 dengan kategori Tinggi (77,01-99). Tingginya
skor yang diperoleh adanya perolehan skor sebesar 78 dengan frekuensi 26 orang
persentase 78.79%.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penilaian
beternak sistem semi intensif dapat dilihat pada Gambar 6.
91
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Kurang Sedang Tinggi
Gambar 6. Skala Kemudahan Pemeliharaan Sistem Semi Intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
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Pada Gambar 6, dijelaskan bahwa  total skor kemudahan pemeliharaan
sistem semi intensif. Menunjukkan  bahwa kemudahaan pemeliharaan  sistem
semi intensif yang dilakukan peternak di Desa Borongtala sangat tinggi. Ini
disebabkan karena peternak menganggap pemeliharaan sistem semi intensif
memiliki mamfaat nilai ekonomis selain itu peternak sudah mengetahui kelebihan
dari kambing kacang yang memiliki adaptasi yang tinggi terhadap iklim ekstrem.
Ketersediaan pakan dan lahan pengembalaan sangat tersedia banyak di Desa
Borongtala. Sehingga membuat peternak tetap menerapkan sistem pemeliharaan
semi intensif. Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidjo (1993) bahwa usaha
peternakan rakyat memiliki ciri usaha seperti sistem pemeliharaan yang
tradisional. Ditambahkan pula Rivani (2004) yang menyatakan bahwa faktor –
faktor yang mempengaruhi masyarakat beternak kambing dengan sistem semi
intensif adalah nilai ekonomis, peran pemerintah, modal, kepemilikan lahan, dan
ketersediaan pakan.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang penilaian
responden di Desa Borongtala mengenai beternak sistem semi intensif dapat
diliahat pada Lampiran 7.
6.2 Analisis Regresi Pengaruh Nilai Ekonomis, Adaptasi, Modal, Lahan,
Pakan Terhadap Masyarakat Yang Beternak Semi Intensif Kambing di
Kecematan Tamalatea Kabupaten Jeneponto
Untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan
pemeliharaan ternak kambing kacang dengan sistem semi intensif di Desa
Borongtala Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, maka digunakan alat
analisis Regresi Linear Berganda  yang bertujuan untuk mengetahui dan
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memprediksi adanya pengaruh nilai ekonomis, adaptasi, modal, lahan dan pakan
terhadap kemudaha pemeliharaan beternak kambing kacang dengan sistem semi
intensif. Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan rumus
sebagai berikut:
Y=a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 +e
Dimana :
Y   = Kemudahaan pemeliharaan sistem semi intensif (Skor)
X1 = Nilai ekonomis (Skor)
X2 = Adaptasi (Skor)
X3 = Modal (Skor/Rp)
X4 = Lahan (skor)
X5 = Pakan (Skor)
a    = Konstanta
b1, b2, b3, b4,b5 = koefisien regresi variable X1, X2, X3, X4 dan, X5
e = standar error.
Pada Tabel 20. Dapat dilihat masing-masing koefisien regresi variabel
bebas dan nilai konstanta sehingga dapat dibentuk persamaan regresi linear
sebagai berikut:
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Tabel 20. Hasil Analisis Regresis Linear Berganda Variabel Nilai
Ekonomis (X1) Adaptasi (X2), Modal (X3), Lahan (X4),
Pakan (X5),Terhadap Masyarakat Yang Kemudahan
Pemeliharaan Sistem Semi Intensif (Y)
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014
Y = -1,876+0,395X1+ 0,363X2 + 0,285X3 + 0,536X4+ 0,404X5 + e
Berdasarkan persamaan regresi tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar -
1,876. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel nilai ekonomis (X1), adaptsi
(X2), modal (X3), lahan (X4),  pakan (X5), kemudahan Pemeliharaan sistem semi
intensf (Y) berkurang sebesar -1,876.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pengaruh nilai
ekonomis, adaptasi, modal, lahan, pakan terhadap kemudahaan pemeliharaan
kambing kacang dengan sistem semi intensif dapat dilihat pada Tabel 20



































F Hitung = 10,72             R square  = 0,665
F Tabel   = 2,53                 Multiple R = 0,816
T Tabel   = 1.694 Sign = 0,000 Signifikan pada α = 0,05
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6.2.1 Pengaruh Nilai Ekonomis, Adaptasi, Modal, Lahan, Pakan Terhadap
Kambing Secara Parsial Terhadap Masyarakat Yang Beternak Secara
Semi Intensif di Desa Borongtala, Kecamatan  Tamalatea, Kabupaten
Jeneponto
Dalam penggunaan teknik analisis uji individu (Uji t) dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat kepercayaan 95 %
atau α = 0,05, jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dengan demikian
variabel bebas secara individu memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat. Untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial dapat dilihat sebagai berikut :
1. Pengaruh Nilai Ekonomis (X1) Terhadap Kemudahan Pemeliharaan
Semi Intensif (Y)
Pada tabel 20, diketahui variabel Nilai Ekonomis (X1) mempunyai nilai t
hitung sebesar -2,863 dan ttabel sebesar 1.694, hal ini menunjukkan bahwa t hitung
lebih besar dari pada t tabel (-2,191 > 1.694). Maka dengan demikian variabel nilai
ekonomis (X1) berpengaruh nyata terhadap variabel beternak semi intensif (Y),
hal ini bisa juga dilihat dari nilai sig 0,001 < α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa
peranan pemerintah  secara parsial berpengaruh  nyata terhadap beternak semi
intensif.
Nilai ekonomis ternak kambing merupakan hal utama yang dicari dalam
usaha ternak kambing  secara pemeliharaan semi intensif karena dengan usaha
ternak kambing yang mempunyai nilai ekonomis yang sangat bagus maka
peternak akan lebih semangat untuk beternak kambing . Hal ini sesuai dengan
pendapat Rivani (2004) Mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi
mutivasi peternak melakukan usaha pemeliharaan ternak kambing yaitu nilai
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ekonomis dari ternak kambing tersebut. Bagi masyarakat petani peternak di
daerah tersebut, nilai ekonomis ternak kambing yaitu sebagai salah satu sumber
pendapatan, investasi (tabungan) artinya pada saat peternak tersebut
membutuhkan uang maka mereka dapat menjual ternak kambing yang dimiliki
baik melalui pedagang pengumpul, peternak lain maupun ke konsumen langsung.
2. Pengaruh Adaptasi  Ternak Kambing (X2) Terhadap Kemudahan
Pemeliharaan Semi Intensif (Y)
Pada tabel 20, diketahui variabel Adaptasi  (X2) mempunyai nilai t hitung
sebesar 3,605  dan ttabel sebesar 1.694, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dari pada t tabel (3,605 > 1.694). Maka dengan demikian variabel adaptasi
(X2) secara pasrial  berpengaruh nyata terhadap variabel beternak semi intensif
(Y), hal ini bisa juga dilihat dari nilai sig 0,001 < α = 0,05. Ini menunjukkan
bahwa adaptasi   secara parsial berpengaruh  nyata terhadap beternak semi intensif
kambing di Desa Borongtala, Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
Adaptasi ternak kambing kacang memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi alam sehingga dalam usaha ternak kambing  secara pemeliharaan
semi intensif  membuat peternak lebih semangat untuk beternak kambing . Hal ini
sesuai dengan pendapat Suparman ( 2007) yang menyatakan bahwa kambing
kacang merupakan bangsa kambing lokal asli Indonesia, tubuh kambing kacang
kecil dan relatif lebih pendek, jantan maupun betina bertanduk, leher pendek dan
punggung meninggi, warna bulu hitam, cokelat, merah, atau belang yang
merupakan kombinasi dari warna yang ada pada kambing tersebut, tinggi
kambing jantan dewasa rata-rata 60 cm – 70 cm, betina dewasa 50 cm – 60 cm,
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berat badannya kambing jantan dewasa antara 25 – 30 kg dan betina dewasa 15 –
25 kg, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus mengarah ke atas
depan. Kehidupannya sangat sederhana, memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi alam setempat dan reproduksinya dapat digolongkan sangat
tinggi.
3. Pengaruh Modal (X3) Terhadap Kemudahaan Pemeliharaan Semi
Intensif (Y)
Pada tabel 20, diketahui variabel modal  (X3) mempunyai nilai t hitung
sebesar 3,420  dan ttabel sebesar 1.694, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dari pada t tabel (3,420 > 1.694). Maka dengan demikian variabel modal (X3)
secara pasrial  berpengaruh nyata terhadap variabel beternak semi intensif (Y), hal
ini bisa juga dilihat dari nilai sig 0,000 < α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa modal
secara parsial berpengaruh  nyata terhadap beternak semi intensif kambing.
Modal awal pada  usaha ternak kambing yang dibutuhkan relatif lebih
kecil sehingga dalam usaha ternak kambing  secara pemeliharaan semi intensif
membuat peternak lebih semangat untuk beternak kambing. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sodiq dan Abidin (2008) Bahwa dalam usaha ternak kambing modal
awal yang dibutuhkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan ternak besar, seperti
sapi dan kerbau sehingga usaha peternakan kambing relatif lebih terjangkau oleh
masyarakat bermodal kecil.
61
4. Pengaruh  Lahan(X4) Terhadap kemudahaan pemeliharaan Semi
Intensif (Y)
Pada tabel 20, diketahui variabel modal (X4) mempunyai nilai t hitung
sebesar 4,480  dan ttabel sebesar 1.694, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dari pada t tabel (4,480 > 1.694). Maka dengan demikian variabel modal (X4)
secara pasrial  berpengaruh nyata terhadap variabel beternak semi intensif (Y), hal
ini bisa juga dilihat dari nilai sig 0,001 < α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa lahan
secara parsial berpengaruh  nyata terhadap beternak semi intensif kambing. Hal
ini dimungkinkan karena ketersediaan  lahan  padang pengembalaan yang luas
untuk ternak dan lahan pengembalaan yang disertai pakan hijauan sudah dapat
memenuhi kebutuhan ternak. Hal inilah yang membuat peternak beranggapan
bahwa dengan adanya ketersediaan lahan padang penggembalaan disertai
banyaknya ketersediaan pakan pada lahan tersebut membuat peternak memelihara
kambing secara intensif. Hal ini sesuai denagan pendapat Sodiq dan Abidin
(2008),  yang menyatakan lahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
para peternak untuk mengembangbiakkan dalam usaha peternakan kambing,
karena lahan sebagai tempat pengembalaan bagi ternak kambing untuk
mendapatkan makanan. Tersedianya lahan yang cukup tentunya akan
mempermudah dan memperoleh sumber makanan pengembangan usaha
peternakan kambing.
5. Pengaruh  Pakan (X5) Terhadap Kemudahaan Pemeliharaan Semi
Intensif (Y)
Pada tabel 20, diketahui variabel modal  (X5) mempunyai nilai t hitung
sebesar 3,426  dan ttabel sebesar 1.694, hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih
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besar dari pada t tabel (3,426 > 1.694). Maka dengan demikian variabel pakan (X5)
secara pasrial  berpengaruh nyata terhadap variabel beternak semi intensif (Y), hal
ini bisa juga dilihat dari nilai sig 0,002 < α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa pakan
secara parsial berpengaruh  nyata terhadap beternak semi intensif kambing.
Pemeliharaan secara semi intensif dalam hal pakan oleh peternak pada
usaha ternak kambing kacang disebabkan ketersedian pakan di lahan
pengembalaan sangat banyak sehingga peternak dalam manajemen pemberian
pakan cukup melepaskan hewan ternaknya dilahan pengembalaan. Jenis pakan
yang tersedia dilahan pengembalaan adalah hijauan seperti rumput dan daun-
daunan. Adapun jenis daun-daunan yaitu daun turi dan daun lamtoro sedangkan
jenis rumput terdiri dari gamal dan rumput gajah. Peternak juga tetap
memberikan pakan khusus kepada ternak kambing namun intensitas
pemberiannya minim karena peternak menganggap bahwa ternak kambing lebih
membutukan pakan hijauan yang banyak dibanding pakan khusus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sarwono (2007), kambing membutuhkan hijauan yang banyak
ragamnya. Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijaun seperti daun turi,
akasia, lantoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puteri malu, dan
rerumputan. Selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga membutuhkan
pakan penguat untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri
dari satu bahan saja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu dan
dapat juga dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut.
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6.2.2 Pengaruh Nilai Ekonomis, Adaptasi, Modal, Lahan, Pakan Terhadap
Kambing Secara Simultan Terhadap Kemudahaan Pemeliharaan
Sistem Semi Intensif di Desa Borongtala, Kecamatan  Tamalatea,
Kabupaten Jeneponto
Dalam penggunaan teknik analisis uji bersama-sama (Uji F) dilakukan
dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat
kepercayaan  95 % atau α = 0,05, jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
maka dengan demikian variabel Nilai Ekonomis, Adaptasi, Modal, Lahan, Pakan
secara simultan  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Beternak
Secara Semi Intensif (Y)
Nilai R menunjukkan korelasi berganda, yaitu korelasi antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0-1, jika
mendekati 1, maka hubungan semakin erat. Sebaliknya jika mendekati 0, maka
hubungannya semakin lemah. Angka R yang didapatkan 0,816, artinya korelasi
antara variabel independen nilai ekonomis (X1), adaptasi (X2), modal (X3), lahan
(X4) dan pakan (X5)  terhadap beternak semi intensif (Y) sebesar 0,816. Hal ini
berarti terjadi hubungan yang sangat kuat karena mendekati 1.
R square atau koefisien determinasi, besarnya kontribusi adalah
0,665artinya 66,5 % dari variasi beternak semi intensif yang dijelaskan oleh
kelima variabel independen yaitu (X1), adaptasi (X2), modal (X3), lahan (X4) dan
pakan (X5) dan sisanya 33,5 % dipengaruhi oleh faktor/variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model.
Nilai F hitung sebesar 10,72 dan nilai F tabel sebesar 2,53. Karena nilai F hitung
> F tabel,  maka dengan demikian secara bersama-sama variabel (X1), adaptasi
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(X2), modal (X3), lahan (X4) dan pakan (X5) berpengaruh nyata terhadap
motivasi peternak kambing di Kecamatan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto, hal





Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu :
a. Secara parsial faktor  nilai ekonomis (X1), adaptasi (X2), modal (X3) lahan
(X4) dan pakan  (X5) berpengaruh signifikan terhadap masyarakat yang
beternak secara semi intensif (Y) dimana (T hitung  > T tabel.
b. Secara simultan faktor nilai ekonomis (X1), adaptasi (X2), modal (X3) lahan
(X4) dan pakan  (X5) berpengaruh signifikan terhadap masyarakat yang
beternak secara semi intensif (Y) dimana (F hitung > F tabel).
Saran
Dalam memelihara ternak kambing kacang, peternak perlu memperhatikan
kemudahan pemeliharaan secara sistem semi intensif faktor nilai ekonomis
meliputi pemanfaatan limbah sebagai pupuk agar lebih meningkatkan
pemanfaatan limbah ternak menjadi lebih nilai ekonomis. Sedangkan faktor pakan
dalam hal ini pemberian pakan khusus sebaiknya di tingkatkan intensitasnya agar
kebutuhan gizi ternak bisa terpenuhi.
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1 Jumiati 27 perempuan SMP IRT 3 6 19 Tahun
2 Husen 40 Laki-laki SMA Petani 5 9 15 Tahun
3 Sumiati 26 perempuan SMP IRT 5 14 20 Tahun
4 Humri. S.E 35 Laki-laki S1 Wiraswasta 5 13 10 Tahun
5 Saripudding 27 Laki-laki SMP Petani/Peternak 4 9 25 Tahun
6 Halim 45 Laki-laki SMP Petani/Peternak 5 6 10 Tahun
7 Dg. Tayang 31 Laki-laki SD Petani/Peternak 4 8 20 Tahun
8 Hamsati 50 Laki-laki SMA Wiraswasta 4 17 25 Tahun
9 Jumaedi 36 Laki-laki SD Petani/Peternak 5 13 30 Tahun
10 Dg. Naja 34 Laki-laki SD Petani 4 12 24 Tahun
11
Baso
Badullah 49 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 15 20 Tahun
12 Dg Nyampa 48 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 13 8 Tahun
13 Aswar 30 Laki-laki SMA Petani/Peternak 4 10 15 Tahun
14 Dg Ngalle 55 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 11 19 Tahun
15 Miseng 35 Laki-laki SMA Petani/Peternak 4 18 4 Tahun
16 Dg Lpa 48 Laki-laki SMP Petani/Peternak 6 12 5 Tahun
17 Sahabuddin 32 Laki-laki SMP Petani/Peternak 4 9 20 Tahun
18 Dg Nassa 40 Laki-laki SMA Petani/Peternak 5 15 10 Tahun
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19 Dg Bulla 29 Laki-laki SMP Petani/Peternak 5 8 20 Tahun
20
Sandi
Saputra 21 Laki-laki S1 Honorer 4 4 2 Tahun
21 Dafri 32 Laki-laki SD Petani/Peternak 4 9 9 Tahun
22 Dg Nojeng 50 Laki-laki SD Petani/Peternak 5 15 20 Tahun
23 Zainuddin 42 Laki-laki SMP Petani/Peternak 6 10 15 Tahun
24 Iskandar 51 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 13 9 Tahun
25
Wahab Dg
Calli 39 Laki-laki SD Petani/Peternak 6 8 14 Tahun
26 Anwar 36 Laki-laki SMP Petani/Peternak 4 9 6 Tahun
27
Karinia Dg
jai 40 perempuan SD IRT 4 7 Turun Temurun
28 Dg Caya 36 perempuan SD IRT 4 6 8 Tahun
29 Nurmiati 28 perempuan SMP IRT 3 7 3 Tahun
30 Dg Gassing 35 Laki-laki SMP Petani/Peternak 6 7 Turun Temurun
31 Sulaiman 43 Laki-laki SD Petani/Peternak 4 8 15 Tahun
32
Jamal Dg
Janggar 32 Laki-laki SMP Petani/Peternak 3 8 3 Tahun
33 Hasan 42 Laki-laki SD Petani/Peternak 5 5 20 Tahun
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Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Nilai Ekonomis di Desa
Borongtala, Kecematan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.













1 3 3 3 9 3.0
2 3 3 3 9 3.0
3 3 1 2 6 2.0
4 2 2 2 6 2.0
5 3 3 3 9 3.0
6 2 2 2 6 2.0
7 3 3 3 9 3.0
8 3 2 1 6 2.0
9 2 2 2 6 2.0
10 3 3 3 9 3.0
11 3 1 2 6 2.0
12 3 1 2 6 2.0
13 3 1 2 6 2.0
14 2 1 3 6 2.0
15 3 3 3 9 3.0
16 3 3 3 9 3.0
17 3 1 2 6 2.0
18 3 2 1 6 2.0
19 3 2 1 6 2.0
20 3 3 3 9 3.0
21 3 1 2 6 2.0
22 2 2 2 6 2.0
23 3 3 3 9 3.0
24 2 2 2 6 2.0
25 3 3 3 9 3.0
26 3 1 2 6 2.0
27 3 3 3 9 3.0
28 3 3 3 9 3.0
29 3 1 2 6 2.0
30 1 1 1 3 1.0
31 3 2 1 6 2.0
32 1 2 3 6 2.0
33 3 1 2 6 2.0
Total
Skor 89 67 75 231 77
Rata-
Rata 2,69 2,03 2,27 7 2,33
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Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Adaptasi di Desa Borongtala,
Kecematan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No
Adaptasi (X2)






1 2 2 4 2,0
2 2 2 4 2,0
3 3 3 6 3,0
4 3 3 6 3,0
5 2 2 4 2,0
6 3 3 6 3,0
7 2 2 4 2,0
8 3 3 6 3,0
9 2 2 4 2,0
10 2 2 4 2,0
11 3 3 6 3,0
12 2 2 4 2,0
13 2 2 4 2,0
14 3 3 6 3,0
15 2 2 4 2,0
16 2 2 4 2,0
17 3 3 6 3,0
18 2 2 4 2,0
19 3 3 6 3,0
20 1 1 2 1,0
21 3 1 4 2,0
22 2 2 4 2,0
23 3 3 6 3,0
24 3 3 6 3,0
25 2 2 4 2,0
26 1 1 2 1,0
27 3 3 6 3,0
28 1 1 2 1,0
29 2 2 4 2,0
30 3 1 4 2,0
31 2 2 4 2,0
32 2 2 4 2,0
33 3 3 6 3,0
Total
Skor 77 73 150 75
Rata-
Rata 2,33 2,21 4,54 2,27




Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Modal di Desa Borongtala,













































Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Lahan di Desa Borongtala,








1 3 3 6 3,0
2 3 2 5 2,5
3 3 3 6 3,0
4 2 2 4 2,0
5 3 1 4 2,0
6 2 2 4 2,0
7 3 3 6 3,0
8 3 1 4 2,0
9 3 3 6 3,0
10 3 3 6 3,0
11 1 3 4 2,0
12 1 3 4 2,0
13 2 2 4 2,0
14 3 1 4 2,0
15 3 3 6 3,0
16 3 1 4 2,0
17 3 3 6 3,0
18 3 3 6 3,0
19 3 3 6 3,0
20 3 3 6 3,0
21 3 1 4 2,0
22 2 2 4 2,0
23 2 2 4 2,0
24 1 3 4 2,0
25 3 3 6 3,0
26 3 3 6 3,0
27 2 2 4 2,0
28 1 3 4 2,0
29 2 2 4 2,0
30 1 3 4 2,0
31 2 2 4 2,0
32 3 3 6 3,0
33 3 3 6 3,0
Total
Skor 81 80 161 80,5
Rata-
Rata 2,45 2.42 4,87 2,44




Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Pakan di Desa Borongtala,









1 3 1 4 2,0
2 3 3 6 3,0
3 3 1 4 2,0
4 3 3 6 3,0
5 3 1 4 2,0
6 3 3 6 3,0
7 3 1 4 2,0
8 1 3 4 2,0
9 2 2 4 2,0
10 3 3 6 3,0
11 3 1 4 2,0
12 3 3 6 3,0
13 3 3 6 3,0
14 3 1 4 2,0
15 3 1 4 2,0
16 2 2 4 2,0
17 3 1 4 2,0
18 1 1 2 1,0
19 3 1 4 2,0
20 3 1 4 2,0
21 3 1 4 2,0
22 2 2 4 2,0
23 3 1 4 2,0
24 3 3 6 3,0
25 2 2 4 2,0
26 3 3 6 3,0
27 3 1 4 2,0
28 3 1 4 2,0
29 3 1 4 2,0
30 3 1 4 2,0
31 3 1 4 2,0
32 2 2 4 2,0
33 3 1 4 2,0
Total
Skor 90 56 146 73
Rata-
Rata 2,72 1,69 4,42 2,21




Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Kuesioner  Variabel Beternak Sistem Semi Intensif
di Desa Borongtala, Kecematan Tamalatea, Kabupaten Jeneponto.
No











































Lampiran 8. Hasil Analisis SPSS.
Correlations
Semi Intensif Nilai Ekonomis Adaptasi Modal Lahan Pakan
Pearson Correlation Semi Intensif 1,000 ,423 ,095 ,298 ,421 ,241
Nilai Ekonomis ,423 1,000 -,251 ,027 ,154 ,038
Adaptasi ,095 -,251 1,000 -,316 -,141 -,095
Modal ,298 ,027 -,316 1,000 ,005 ,053
Lahan ,421 ,154 -,141 ,005 1,000 -,297
Pakan ,241 ,038 -,095 ,053 -,297 1,000
Sig. (1-tailed) Semi Intensif . ,007 ,299 ,046 ,007 ,089
Nilai Ekonomis ,007 . ,079 ,440 ,197 ,416
Adaptasi ,299 ,079 . ,037 ,216 ,299
Modal ,046 ,440 ,037 . ,488 ,384
Lahan ,007 ,197 ,216 ,488 . ,047
Pakan ,089 ,416 ,299 ,384 ,047 .
N Semi Intensif 33 33 33 33 33 33
Nilai Ekonomis 33 33 33 33 33 33
Adaptasi 33 33 33 33 33 33
Modal 33 33 33 33 33 33
Lahan 33 33 33 33 33 33
Pakan 33 33 33 33 33 33
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Semi Intensif 2,7576 ,50189 33
Nilai Ekonomis 2,3333 ,54006 33
Adaptasi 2,2424 ,61392 33
Modal 2,4242 ,70844 33
Lahan 2,4242 ,50189 33
Pakan 2,2424 ,50189 33
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Variables Entered/Removedb





a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Semi Intensif
Model Summaryb









Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 ,816a ,665 ,603 ,31616 ,665 10,728 5 27 ,000 1,652
a. Predictors: (Constant), Pakan, Nilai Ekonomis, Modal, Lahan, Adaptasi
b. Dependent Variable: Semi Intensif
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,362 5 1,072 10,728 ,000a
Residual 2,699 27 ,100
Total 8,061 32
a. Predictors: (Constant), Pakan, Nilai Ekonomis, Modal, Lahan, Adaptasi



















order Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant) -1,876 ,655 -2,863 ,008 -3,220 -,531
Nilai Ekonomis ,395 ,108 ,425 3,657 ,001 ,173 ,617 ,423 ,576 ,407 ,917 1,091
Adaptasi ,363 ,101 ,444 3,605 ,001 ,156 ,569 ,095 ,570 ,401 ,819 1,221
Modal ,285 ,083 ,402 3,420 ,002 ,114 ,456 ,298 ,550 ,381 ,896 1,116
Lahan ,536 ,120 ,536 4,482 ,000 ,291 ,782 ,421 ,653 ,499 ,866 1,155
Pakan ,404 ,118 ,404 3,425 ,002 ,162 ,647 ,241 ,550 ,381 ,889 1,124
a. Dependent Variable: Semi Intensif
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Coefficient Correlationsa
Model Pakan Nilai Ekonomis Modal Lahan Adaptasi
1 Correlations Pakan 1,000 -,058 -,015 ,319 ,117
Nilai Ekonomis -,058 1,000 ,053 -,133 ,230
Modal -,015 ,053 1,000 ,029 ,317
Lahan ,319 -,133 ,029 1,000 ,144
Adaptasi ,117 ,230 ,317 ,144 1,000
Covariances Pakan ,014 -,001 ,000 ,005 ,001
Nilai Ekonomis -,001 ,012 ,000 -,002 ,002
Modal ,000 ,000 ,007 ,000 ,003
Lahan ,005 -,002 ,000 ,014 ,002
Adaptasi ,001 ,002 ,003 ,002 ,010
a. Dependent Variable: Semi Intensif
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions
(Constant) Nilai Ekonomis Adaptasi Modal Lahan Pakan
1 1 5,750 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,096 7,723 ,00 ,01 ,33 ,28 ,00 ,00
3 ,061 9,675 ,00 ,25 ,08 ,29 ,13 ,06
4 ,054 10,295 ,00 ,07 ,06 ,17 ,11 ,42
5 ,032 13,420 ,00 ,54 ,12 ,08 ,39 ,19
6 ,006 31,543 1,00 ,14 ,41 ,18 ,37 ,33
a. Dependent Variable: Semi Intensif
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1,4112 3,3080 2,7576 ,40933 33
Residual -,45405 ,62352 ,00000 ,29042 33
Std. Predicted Value -3,289 1,345 ,000 1,000 33
Std. Residual -1,436 1,972 ,000 ,919 33






Faktor-Faktor Yang MempengaruhiMasyarakat Beternak Kambing Kacang dengan
Sistem Semi Intensif di Desa Borongtala Kec.Tamatea Kab. Jeneponto
Oleh : Ansar
PetunjukPengisianVariabelPenelitian :
 Mohon kuesionerdiisiolehBapak/Ibu/Sdr (i) untukmenjawabseluruhpertanyaan yang
di sediakan.
 Beritandasilang (X) padajawaban yang tersediadanpilihsesuaikeadaan yang
sebenarnya.
 Untukvariable beternak dengan semi intensif  (Y), Nilaiekonomisternakkambing
(X1),Peranapemerintah (X2), modal (X3), lahan (X4), dan pakan (X5).
- Jawaban a sangattingggidengannilai 5
- Jawaban b tinggidengannilai 4
- Jawaban c cukupdengannilai 3
- Jawaban d rendahdengannilai 2












6. JumlahTanggungan Keluarga : .................. Orang
7. JumlahKepemilikanTernak : .................. Ekor
8. Lama beternak : .................................................................................
9. Apakahbapakpernahmendapatkanbantuandaripemerintah : ...........................................
10. Apasajabantuanpemerintah :
..................................................................................
a. Beternak Sistem Semi Intensif (Y)







1. Bagaimana nilai ekonomis ternak kambing sebagai investasi (Tabungan) keluarga




2. Bagaimana nilai ekonomis ternak kambing sebagai kotoran (Limbah) yang dijadikan




b. Bagaimana nilai ekonomis ternak kambing sebagai sumber pendapatan dari













d . Modal (X3)







1. Bagaimna ketersediaan lahan pengembalaan umum di daerah ini dapat mempengaruhi










1. bagaimana ketersediaan pakan biasa kambing (hijauan ) dalam usaha peternakan




2. bagaimana ketersediaan pakan khusus  kambing (konsentrat ) dalam usaha






a. Beternak Sistem Semi Intensif (Y)




yang  diperoleh dari
pemeliharaan ternak
kambing kacang secara
















ternak kambing kacang secara
sistem semi intensif.
b. Nilai Ekonomis (X1)
2. Nilai ekonomis ternak kambing sebagai investasi (Tabungan) keluarga
Tinggi Sedang Kurang
Beternak kambing kacang




































bahwa limbah ternak bisa
dijadikan sebagai pupuk pada
tanaman pertanian
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kacang bisa dijadikan sumber





















bahwa bahwa ternak kambing
kacang tingkat adaptasinya
tinggi terhadap kondisi iklim
dan alam yang panas.













karena masyarakat tidak bisa
beradaptasi dengan hewan
tersebut.
d . Modal (X3)

















7. ketersediaan lahan pengembalaan umum
Tinggi Sedang Kurang
Lahan  pengembalaan
umum di sekitar tempat
tinggal masyarakat sangat









Sangat tidak tersedia karena
lahan  pengembalaan umum
sudah dimanfaatkan untuk
usaha pertanian
8. ketersediaan lahan yang dimiliki
Tinggi Sedang Kurang
Lahan  untuk beternak
kambing kacang ditempat
tinggal masyarakat sangat
luas dan banyak tersedia,
sehingga masyarakat mau
beternak kambing kacang







Sangat tidak tersedia karena
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